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BAB I

PENDAHULUAN



	Penyakit adalah salah satu penderitaan yang sangat menakutkan bagi setiap orang yang mengalaminya. Apalagi penyakit tersebut tidak bisa disembuhkan, sehingga hal ini akan membuat orang menjadi takut dan khawatir dan bahkan kehilangan pengharapan dan tidak menutup kemungkinan bahwa hal ini juga akan diderita oleh setiap orang percaya. Penulis akan memfokuskan penelitian kepada orang percaya penderita penyakit terminal. Pada bab pertama ini penulis akan memaparkan pendahuluan mengenai penulisan skripsi ini.


Latar Belakang Masalah

	Sebagai orang percaya menghadapi penderitaan bukanlah hal yang gampang untuk dilakukan, butuh perjuangan untuk dapat hidup seturut apa yang dikehendaki Tuhan. Dan bukan berarti menjadi orang percaya bebas dari penderitaan. Justru sebaliknya banyak orang yang percaya kepada Tuhan, mengalami penderitaan yang berat. Di semua tempat ada orang yang berhadapan dengan sesuatu hal yang tidak tersingkirkan. Ada orang yang menderita penyakit yang tidak terobati, dan yang lain menghadapi hari dengan segala kesusahan dan beban yang semakin berat.
		Mengalami suatu penyakit, pasti memiliki ketakutan tersendiri bagi masing-masing orang. Oleh karena akhir dari penyakit jika tidak dapat disembuhkan akan mengalami kematian. Tidak menjadi masalah bila penyakit yang diderita adalah penyakit ringan, namun jika penyakit tidak dapat disembuhkan hal ini yang akan membuat setiap orang takut karena akan menuju pada kematian. Penyakit yang diderita akan membuat orang-orang menjadi putus asa dan bahkan meninggalkan Tuhan dalam hidupnya dan merasa bahwa hidup mereka tidak ada artinya lagi.
	Dalam skripsi ini, penulis akan membahas tentang penyakit terminal. Penyakit terminal merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan dan tidak ada obatnya, penyakit terminal dianggap sebagai penyakit yang tiada harapan untuk pulih dan menanti kematian.[footnoteRef:1] Jenis- jenis penyakit terminal adalah kanker, tekanan darah tinggi, sakit jantung, gangguan ginjal atau penyakit-penyakit gawat lainnya yang menghancurkan fungsi badannya.[footnoteRef:2] [1: Http://Www.Myhealth.Gov.My/Index.Php?Option=Com_Content&View=Article&Id=8128&Itemid=10, di akses tanggal 29 Juni 2015]  [2:  Charles G. Ward, Buku Pegangan Pelayanan (Jakarta: Persekutuan Pembaca Alkitab, 1988), 170] 

Setiap penderita penyakit terminal ini akan mengalami perasaan yang tak menentu, tidak ada pengharapan, merasa terpuruk dengan keadaan  yang mereka alami, dan mulai mempertanyakan apa yang terjadi. Seperti halnya kesaksian seorang profesor di sebuah Sekolah Theologia di Michigan, Amerika Serikat bernama William Goulloze, ia menderita penyakit kanker. Dia mengatakan dalam bukunya bahwa setiap orang penderita penyakit yang tidak tersembuhkan akan bertanya: “Bagaimana aku menghadapi penyakit yang tidak tersembuhkan ini? Dan banyak dari mereka akan menganggap bahwa orang-orang yang sudah sembuh belum mengenal penderitaan itu sedalam-dalamnya.[footnoteRef:3] [3:  William Goulloze, Kemenangan atas derita (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1978), 125] 

Seorang gembala yang bernama Phillip Keller, dalam bukunya mengatakan bahwa Kekecewaan, rasa frustasi, keputusasaan, dilema, kegelapan, hari-hari yang berat, meskipun semua itu merupakan lembah yang suram, tetapi tidak perlu menjadi bencana. Semua itu dapat menjadi jalan menuju tanah yang lebih tinggi dalam perjalanan kita bersama Tuhan.[footnoteRef:4] [4:  Phillip Keller, A Shepherd Looks At Psalm 23 (Jakarta: PT. Abiyah Pratama, 2008), 116] 

Di bawah ini penulis akan memaparkan beberapa contoh kasus yang terjadi terhadap orang percaya yang mengalami penyakit, antara lain: seorang ibu berinisial G yang menderita penyakit jantung dan batu ginjal. Dia sangat menderita dengan penyakit yang diderita. Sering sekali ia mengeluh karena sakit yang tidak tertahankan. Dia hanya bisa terbaring dan tidak bisa berbuat apa-apa. Ibu G putus asa dan hanya bisa teriak minta pertolongan Tuhan atas sakit yang ia rasakan.[footnoteRef:5]  [5:  Ginah, “Berseru kepada Tuhan” Majalah Bahana, Juli 2013, 26] 

	Hal yang sama juga dialami oleh seorang ibu yang berinisial S, seorang ibu rumah tangga yang menderita penyakit tumor rahim dan kanker usus. Ketika ia melihat keadaannya yang tidak mampu  melakukan aktifitas seperti dulu lagi, ia selalu sedih. Ia pasrah dengan keadaannya dan menjalani hidupnya tanpa pengharapan yang pasti.[footnoteRef:6] [6:  S (Nama Inisial), Wawancara Via Telpon, Jambi, 4 September 2015] 

	Sakit-penyakit yang berat biasanya menjadi sumber tekanan jiwa bagi orang yang bersangkutan dan bagi segenap keluarganya. Sakit-penyakit juga membawa perasaan khawatir, frustasi dan keragu-raguan untuk masa depan.[footnoteRef:7] Pengalaman dengan sakit- penyakit biasanya dibagi tiga,[footnoteRef:8] yaitu:  [7:  DR.Gary R. Collins, “Konseling Kristen Yang Efektif” (Malang: Seminari Alkitab Asia Tenggara, 1989), 160-168]  [8:  Ibid… Konseling, 160] 

Masa transisi, di mana penderita mencoba melupakan gejala sakit dan mencoba mengobati diri sendiri dengan harapan bahwa gejala tersebut dapat hilang dengan sendirinya. Masa pengobatan, di mana penderita menyerahkan diri pada pengobatan dokter dan disini akan muncul perasaan kuatir dan takut. dan masa kesembuhan, di mana penderita dan segenap keluarganya kembali ke kehidupan normal.

Kebutuhan dasar penderita penyakit terminal adalah pengharapan. Penderita penyakit yang tidak dapat disembuhkan lagi akan mengalami depresi.[footnoteRef:9] Depresi sering kali merupakan akibat reaksi penyesuaian diri, satu respons dari orang yang pada dasarnya sehat terhadap situasi yang menimbulkan stress.[footnoteRef:10] dapat mengeluh, menangis, marah, meratap dan mempunyai setitik harapan. Penderita akan merasa tidak berdaya sehingga dapat mengundang belas kasihan dari dirinya sendiri, sesama manusia, dan dari Allah. Sesama hanya dapat memberikan nasihat dan ikut merasakan penderitaanya. Oleh sebab itu, penderita penyakit terminal membutuhkan pengharapan yang meyakinkan akan kekuatan dan pertolongan di dalam Tuhan. [9:  Http://Www.Konselingkristen.Org/Index.Php/2014-12-01-01-17-30/Peran-Konseling-Awam/188-Sakit-Parah-Terminal-Dan-Depres/ diakses 21 Agustus 2015]  [10:  Paul D.Meier, Pengantar Psikologi & Konseling Kristen (Yogyakarta: ANDI, 2004), 141] 

	Mazmur 23, sebagai wacana bagi orang percaya yang mengalami penderitaan yang dapat menguatkan, memberikan penghiburan. Dalam Mazmur 23 ini merupakan gambaran tentang gembala yang setia memberikan perhatian dan penjagaan yang tidak berkesudahan.[footnoteRef:11] Tuhan digambarkan sebagai seorang gembala.[footnoteRef:12] Daud sepenuhnya bergantung pada Tuhan seperti domba pada gembala.[footnoteRef:13] Daud diperhadapkan pada situasi atau kondisi di mana satu-satunya pilihannya adalah berhadapan dengan situasi tersebut. Lembah kekelaman memiliki arti tentang sebuah tempat yang tidak pasti, menantang bahaya, berada dalam persoalan, penuh dengan resiko dan musuh dapat datang kapanpun. Hal inilah yang dialami oleh Daud, ia berada dalam situasi yang demikian. Tetapi Daud tidak takut, karena ia memiliki keyakinan yang kuat dalam dirinya bahwa Allah tidak pernah meninggalkannya. Daud yakin akan pimpinan Ilahi sebagai gembala dan tetap percaya juga ketika perjalanan melalui gunung-gunung yang berbahaya (ayat 4).[footnoteRef:14]  [11:  Charles F. Pfeiffer, The Wycliffe Bible Commentary (Malang: Gandum Mas, 1962), 143]  [12:  Dianne Bergant, Tafsir Alkitab Perjanjian Lama (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 434]  [13:  _______, Tafsir Alkitab Masa Kini 2 (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 1991), 151 ]  [14:  Dianne Bergant, Tafsir Alkitab Perjanjian Lama, 435] 

	Mazmur 23 merupakan keyakinan hati yang mengungkapkan kepercayaan penuh kepada Allah di tengah-tengah pergumulan.[footnoteRef:15] Dia digambarkan menurut situasi kehidupan sehari-hari, sebagai seorang gembala yang memperhatikan domba-domba-Nya (23:1).[footnoteRef:16] Khususnya dalam Mazmur 23:4, sebagai dasar pengharapan akan pertolongan Tuhan bagi setiap orang percaya ketika berada dalam penderitaan. Ayat ini sebagai penghiburan bagi mereka yang sedang melewati lembah- lembah maut yang kelam.[footnoteRef:17] [15:  Philip Johnston, IVP Introduction to the Bible  (Bandung: Kalam hidup, 2011), 168 ]  [16:  C. Hassell Bullock, Kitab-kitab Puisi Dalam Perjanjian Lama (Malang: Gandum Mas, 2003), 181]  [17:  Phillip Keller, A Shepherd Looks At Psalm 23 (Jakarta: PT. Abiyah Pratama, 2008), 115 ] 

Penderita penyakit terminal ini sangat membutuhkan penghiburan, keyakinan yang pasti dan kekuatan yang akan menguatkan pasien. Hal inilah yang mendorong penulis untuk menulis skripsi yang berjudul: Makna Ungkapan “Gada-Mu dan tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku” menurut Mazmur 23:4 dan Implikasinya bagi orang percaya penderita penyakit terminal. Penulis memilih teks Mazmur 23:4 sebagai dasar kekuatan dan penghiburan bagi penderita penyakit terminal, agar tetap kuat dan teguh dalam Tuhan Yesus.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis merumuskan masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penulisan yang menjadi acuan bagi penulis dalam penulisan bab-bab berikutnya, yaitu:
1. Apa Makna Ungkapan ”Gada-Mu dan tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku” menurut Mazmur 23:4?
2. Apa problematika orang percaya penderita penyakit terminal?
3. Bagaimana implikasi makna ungkapan ”Gada-Mu dan tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku” menurut Mazmur 23:4, bagi orang percaya penderita penyakit terminal ?


Maksud Dan Tujuan Penulisan

Adapun maksud dan tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan dengan tepat tentang makna ungkapan ”Gada-Mu dan tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku” menurut Mazmur 23:4, supaya orang percaya penderita penyakit terminal mengetahui pertolongan Tuhan sebagai gembala.
2. Untuk mengetahui problematika orang percaya penderita penyakit terminal,  supaya dapat melihat permasalahan sesungguhnya dalam kehidupan orang percaya yang menderita penyakit terminal.
3. Untuk memaparkan implikasi makna ungkapan ”Gada-Mu dan tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku” dalam Mazmur 23:4, supaya setiap orang percaya penderita penyakit terminal memiliki pengharapan akan pertolongan Tuhan.
Asumsi Penelitian

Melalui penulisan ini, penulis menegaskan bahwa Alkitab adalah firman Allah. Berdasarkan dari keyakinan ini, penulis dapat memberikan asumsi sebagai berikut:
1. Makna “Gada-Mu dan tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku” dalam kitab Mazmur 23:4 dapat menjadi dasar pengharapan bagi orang percaya penderita penyakit terminal.
2. Kitab Mazmur merupakan kitab yang berisikan penghiburan, yang dapat memberikan manfaat bagi orang percaya penderita penyakit terminal.
3. Mazmur 23:4 dapat menjadi acuan untuk dapat memiliki motivasi dalam menghadapi penyakit yang dialami.


Pentingnya Penulisan

Pentingnya penelitian ini oleh karena: 
1. Penulisan ini dapat memberikan pemahaman yang benar tentang makna ungkapan “Gada-Mu dan tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku” menurut Mazmur 23:4
2. Agar dapat memberikan gambaran mengenai problematika yang terjadi dalam kehidupan orang percaya penderita penyakit terminal
3. Supaya setiap orang percaya penderita penyakit terminal dapat mengetahui dan memahami akan pertolongan Tuhan melalui Mazmur 23:4


Metode Penulisan

Dalam penulisan ini, penulis akan menggunakan metode deskriptif- bibliologis. karena penulisan ini akan melihat dan mempelajari masalah dalam masyarakat, situasi, sikap dan pandangan dari sebuah gejala. Dalam pengertiannya, metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok  manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.[footnoteRef:18] Sedangkan metode bibliologis adalah metode penelitian yang didasarkan pada prinsip-prinsip alkitabiah. Penulis menggunakan metode bibliologis karena penelitian ini didasarkan pada Alkitab dan penulis akan menganalisa teks untuk menemukan makna yang sesungguhnya dari teks Kitab Suci yang diteliti. Selain itu, dalam penelitian ini penulis juga menggunakan cara penelitian dokumentasi, menganalisis literatur, dan wawancara.  [18:  Mohamad Nazir, Metode Penelitian: (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 64] 



Definisi Istilah

Adapun judul yang akan dibahas penulis dalam skripsi ini adalah: Makna Ungkapan ” Gada-Mu dan Tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku” menurut Mazmur 23:4 dan implikasinya bagi orang percaya penderita penyakit terminal. Untuk mendapatkan pemahaman yang baik tentang skripsi ini, maka di bawah ini akan diberikan definisi istilah sebagai berikut:
Istilah “makna”, menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah arti, maksud, berarti, mengandung arti yang penting, mengandung beberapa arti.[footnoteRef:19] Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia lebih terperinci lagi pengertian dari arti kata “makna” yaitu berarti, mempunyai (mengandung), pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan, menerangkan arti suatu kata.[footnoteRef:20] Jadi, arti kata “makna” dalam pengertian di atas adalah suatu kata atau perkataan yang diungkapkan dengan sungguh-sungguh yang memiliki arti yang sangat dalam. [19:  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1976), 624]  [20:  Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi kedua, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan kebudayaan,1991), 619] 

Istilah “Gada” secara harafiah memiliki arti pemukul dibuat dari kayu, alat untuk memukul yang pada bagian ujungnya membesar, terbuat dari kayu, besi.[footnoteRef:21] Sedangkan “tongkat” adalah sepotong bambu (rotan, kayu, dsb) yang agak panjang (untuk menopang atau pegangan ketika berjalan, menyokong, dsb).[footnoteRef:22] Gada sebenarnya digunakan seorang Gembala untuk menuntun biri-biri atau domba ketika dalam bahaya, sedangkan tongkat digunakan untuk menghalau musuh ataupun bahaya yang mengancam biri-biri.  [21:  Ali… Kamus Besar Bahasa Indonesia, 283]  [22:  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum bahasa Indonesia, 1086] 

Dalam Mazmur 23:4 untuk pertama kalinya Tuhan langsung dengan perkataannya yang biasanya merupakan inti janji keselamatan dari Tuhan kepada manusia (Bnd. Yesaya 40:10).[footnoteRef:23] Di mana Tuhan menemani orang-orang-Nya dan semua baik yaitu dengan gada-Nya yaitu sebuah senjata yang biasanya dibuat dari kayu yang dilapis baja. Tuhan membela milik-Nya terhadap lawan dan dengan tongkat yang panjang Ia menuntun kawanan-Nya, memberi tanda maju atau berhenti, menunjuk jalan, serta memberikan perlindungan. [23:  Marie Claire Barth & B.A. Pareira, Tafsiran Alkitab: Kitab Mazmur 1-72 (Jakarta: BPK GUnung Mulia, 1999), 293] 

Istilah “menghibur” memiliki pengertian yaitu menyenangkan dan menyejukkan hati yang susah, melipur.[footnoteRef:24]  Dalam Mazmur 23:4 ini, Tuhan menghibur umat-Nya ketika menghadapi pergumulan bahkan penderitaan sehingga setiap orang percaya memiliki pengharapan di dalam Tuhan. Penghiburan tersebut diibaratkan seperti gada dan tongkat seorang gembala yang akan menuntun, melindungi dan menolong.  [24:   W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1976), 355] 

Istilah “implikasi “ adalah keterlibatan atau keadaan terlibat (manusia sebagai objek percobaan atau penelitian semakin terasa manfaat dan kepentingannya), yang termasuk atau tersimpul, yang disugestikan, tetapi tidak dinyatakan.[footnoteRef:25] Jadi, implikasi merupakan suatu hubungan keterlibatan dalam penelitian yang memiliki manfaat. [25:  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1976), 377] 

	Istilah “Penderita” memiliki arti yaitu orang yang menderita. Penderita berasal dari kata “derita” artinya menanggung (merasai), sesuatu yang tak menyenangkan.[footnoteRef:26] Dengan demikian, arti kata “penderita” adalah orang yang merasakan atau menanggung kesengsaraan ataupun sakit penyakit. [26:  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum…, 245] 

	Istilah “Penyakit Terminal“ adalah penyakit yang tidak dapat disembuhkan dan tidak ada obatnya. Penyakit terminal dianggap sebagai penderita yang tiada harapan untuk pulih dan menanti kematian yang sewaktu-waktu akan tiba.[footnoteRef:27] Penyakit terminal dapat mengakibatkan ketidakpastian yang disertai dengan rasa tidak aman dan putus asa. Biasanya orang yang menderita penyakit terminal adalah penyakit yang sangat berat, seperti kanker, tekanan darah tinggi, sakit jantung, gangguan ginjal atau penyakit-penyakit gawat lainnya yang menghancurkan fungsi badan.  [27: Http://Www.Myhealth.Gov.My/Index.Php?Option=Com_Content&View=Article&Id=8128&Itemid=10] 

	Penderita penyakit terminal adalah orang yang mengidap penyakit sangat berat, hidupnya terancam, dan tak akan hidup terlalu lama.[footnoteRef:28] Jadi, penyakit terminal adalah suatu penyakit yang tidak dapat disembuhkan lagi yang berakhir pada kematian. [28:  Charles Riggs, Buku Pegangan Pelayanan (USA: World Wide Publications, 1984), 170] 



Sistematika Penulisan

Pada bagian ini, adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab I, dalam bab ini penulis akan menguraikan pokok-pokok bahasan sebagai berikut: latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penelitian, hipotesis penelitian, pentingnya penulisan, ruang lingkup penulisan, metode penulisan, defenisi istilah dan sistematika penulisan.
Bab II, memuat tentang makna ungkapan dalam Mazmur 23:4 menyangkut mengenai penghiburan bagi orang percaya. Diawali dengan latar belakang kitab Mazmur yang di dalamnya menguraikan tentang sifat, istilah, struktur, klasifikasi dan penulisan kitab Mazmur; latar belakang penulisan dan tujuan penulisan serta eksegese teks untuk mendapatkan makna dari ungkapan “Gada-Mu dan tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku”, menurut kitab Mazmur 23:4.
Bab III, memuat tentang problematika orang percaya penderita penyakit terminal dari hasil yang diperoleh. Problematika tersebut mencakup tantang latar belakang kehidupan penderita penyakit terminal, masalah yang dihadapi penderita penyakit terminal, dan tahapan penerimaan penyakit terminal.
Bab IV, memaparkan tentang implikasi bagi orang percaya penderita penyakit terminal menurut makna ungkapan “Gada-Mu dan tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku” dalam Kitab mazmur 23:4
Bab V, penulis memberikan kesimpulan berdasarkan seluruh bab dari skripsi ini dan saran- saran bagi Gereja, hamba- hamba Tuhan serta orang percaya.



